berhasil melihat respon Allah 
produk yang sekilas menjanjikan atas kebaikan kita, bukan berarti 
ternyata menjerumuskan. Hanya Allah lalai, melainkan Allah sedang 
saja, kita masih bisa memaklumi, “Ya, menunjukkan ketuhanan-Nya, 
bagaimana lagi, manusia hanya bisa bahwa Dia adalah Tuhan, berhak 
berusaha, Tuhan yang menentukan berbuat semau-Nya. & 


berhasil atau tidak.” 
La oleh: Ti dan, Y. WUL 


Ujung-ujungnya, kecewa atas 


Kenapa kita gamang dengan 
janji Allah bahwa kalau mau 
menjalani tangga-tangga tagwa pasti 


sentosa? Padahal, mirip dengan janji MENERIMA TITIPAN 
manis dunia pendidikan tadi. Kita INFAO PEMBANGUNAN 
jalani pendidikan dijanjikan lulus DAN OPERASIONAL 


langsung tajir, kita telan mentah- Aulapall aa 


mentah dan percaya sepenuhnya, Op, 


padahal endingnya belum tentu. 

Kita jalani ketagwaan dijanjikan Pe Tj "Ai 
PENDIDIKAN aa 
AL-GURAN Tana 


pasti tajir-melintir materiil- 

immateriil, kita tolak dengan dalih Temani 
dan alibi, tak ada percaya yang 
bulat, padahal endingnya sudah 
pasti kebenarannya. Jangan pernah 
berpikir Allah tidak akan merespon 
kebaikan kita. Sekalipun kita tidak 


P1 DL KS Ata OUAI 10 2 
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erharap balasan kebaikan atas 
amal shalih kita kepada Allah 
erupakan salah satu bukti 

sikap realistis kita dalam menjalani 
kehidupan. Bukanlah keluar dari 
makna ikhlash, justru meminta 
balasan kepada Allah merupakan 
bentuk ikhlash kita kepada Allah. 
Kalau tidak berharap balasan, 
sangat mungkin termasuk tidak 
membutuhkan janji Allah, sementara 
Allah berjanji pasti membalas 
kebaikan sekecil apapun. 

Allah memerintahkan kita 
mengharapkan balasan-Nya. Balasan 
Allah sangatlah mahal dan tidak 
terbatas. Bukankah kita sangat rugi 
kalau tidak mengharap balasan 
Allah? Yang dilarang adalah meminta 
hal-hal yang bersifat duniawi kepada 
manusia ketika melakukan amal 
shalih. 


Dari Abu Hurairah 2, Nabi 
Muhammad -«£ bersabda, 
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130 Lg Ha — 2g 
Asal bas ita 
Ip spt DI ja aan Fb Sa 
AN oa Blak kep 
“Barangsiapa mengikuti janazah 
seorang muslim karena iman dan 
berharap balasan dari Allah, dan 
dia bersama janazah tersebut 
sampai dishalati dan selesai 


pemakamannya, maka dia pulang 
dengan pahala dua girath, setiap 


3.3 Guote 


«“ 


Santri sekarang juga 
harus melengkapi diri 
melawan isu-isu yang 

ada agar dapat 
menangkap berita 
miring dan hoax. 
Jadi, tidak hanya mampu 
membaca Al-Ouran dan 
menulis serta membaca 
kitab kuning 


O #nahdtatululama — G) Nahdiatul Ulama @) nahdiatululama 


girath seperti gunung Uhud. 
Barangsiapa menshalati janazah 
kemudian pulang sebelum 


“Barangsiapa menegakkan 
Ramadhan karena iman dan 
berharap balasan dari Allah, maka 


dimakamkan, maka dia pulang 
dengan satu girath pahala." 


S (Shahih: Sunan An-Nasa 'i. Al- 
Jami' Ash-Shaghir no. 11083) 


diampuni baginya dosa-dosanya 
yang telah lalu." 


$ IShahih: Syu'ab Al-Iman li Al- 
Baihagi. Al-Jami' Ash-Shaghir no. 


11386) 
2 Berharap Balasan Puasa 
Ramadhan 2 Berharap Balasan Ibadah 
Dari Ibnu “Abbas «5, Rasulullah Lailatul Gadr 
2 Penanda Dari Abu Hurairah 85, Nabi 
Ai er Uks g 2 bug. beta Kg & 2 Muhammad Pee nanah, 


as Ulat Ol AS AN 


“Barangsiapa bea & Ea cas 
Ramadhan karena iman dan “Barangsiapa menegakkan 
berharap balasan dari Allah, maka  Lailatul Gadr karena iman dan 
diampuni baginya dosa-dosanya berharap balasan dari Allah, maka 
yang telah lalu dan yang akan diampuni baginya dosa-dosanya 
datang." yang telah lalu.” 


$ IShahih: Sunan An-Nasa 'i. Al- 
Jami' Ash-Shaghir no. 11387) 


2 Berharap Balasan Shalat 


S (Shahih: Musnad Al-Kharaithi. Al- 
Jami' Ash-Shaghir no. 11271) 


» Berharap Balasan Oiyam 


Ramadhan Dari Abu Hurairah 45, Nabi 
Dari Abu Hurairah 4, Nabi Muhammad # bersabda, 0 
Muhammad «2 bersabda, LL 23 Ui Ngk aa G3f ta 


II ya Utsatis bu Ola gaga 
35 Da AB Ust IG ola gak Kant 
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» C9 - kd Tana B3 T » 4 
A53 Ep GAS UI jas 
“Barangsiapa adzan lima waktu 
karena iman dan berharap 


balasan dari Allah, maka diampuni 


baginya dosa-dosanya yang telah 
lalu. Dan barangsiapa mengimami 
sahabat-sahabatnya lima waktu 
karena iman dan berharap 


balasan dari Allah, maka diampuni 


baginya dosa-dosanya yang telah 
lalu” 


S (IDha'if: Sunan An-Nasa 'i. Al- 
Jami' Ash-Shaghir no. 112155) 
Menurut penjelasan Al-Munawi, 

dosa-dosa yang dihapus adalah 
dosa-dosa kecil bagi orang yang 
beradzan pada lima waktu shalat, 
sementara yang menjadi imam 
shalat pada lima waktu, maka dosa- 
dosa yang terhapus adalah dosa- 
dosa besar & kecil. 


2 Berharap Balasan Ptikaf 


Dari “Aisyah «3, Rasulullah «: 
Pan 
WA jas Ulil OI GKI ya 


43 ya ga 
“Barangsiapa beri'tikaf karena 
iman dan berharap balasan dari 
Allah, maka diampuni baginya 
dosa-dosanya yang telah lalu." 


 (Dha'if: Musnad Ad-Dailami. Al- 
Jami' Ash-Shaghir no. 12230) 
Demikian diantara dalil yang 
menunjukkan bahwa kita mesti dan 
boleh berharap balasan kepada Allah 
Al-Karim, karena Allah memiliki 
nama Asy-Syakur sekaligus Asy- 


2 Mk 1 ye, 
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Syakir sehingga Dia selalu membalas 
setiap kebaikan manusia. Sayangnya 
kita acapkali tidak yakin dengan 
balasan Allah Al-Mannan. Kita ragu 
dengan-Nya dan balasan-Nya. 
Berapa banyak anak bangsa yang 
rela berkorban waktu, harta, tenaga, 
pikiran untuk menjalani sebuah 
proses pendidikan berpuluh tahun, 
KB, TK, SD, SMP, SMA, Kuliah SI, S2, 
S3 berikut pendidikan profesinya. 
Berapa banyak yang rela untuk itu 
semua demi sebuah janji: kalau lulus 
pasti langsung bekerja di tempat 
basah dan sukses-mentereng 
(prestisius). Berapa juta masyarakat 
Indonesia yang 'termakan' janji itu, 
faktanya, berapa juta pula yang 
akhirnya harus menelan pil pahit 
iming-iming tersebut, namun masih 
tertanam dalam keyakinan bahwa 
proses pendidikan berpuluh tahun 
itu satu-satunya jalan kebenaran 
untuk kesuksesan. Sedemikian 
banyak pula diantara kita yang 
tergiur lips service dari penjaja 
kosmetik dan bisnis money-game. 


